
 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 
Berikut ini merupakan kesimpulan peneliti berdasarkan hasil 

pembahasan: 

1. Perjudian sabung ayam yang dilakukan remaja dipahami oleh 

jemaat sebagai permainan atau hobi yang bisa mendapatkan 

uang secara instan dan membuat ketagihan. Jemaat Memahami 

bahwa remaja yang melakukan perjudian karena ikut-ikutan 

dengan orang tua yang berjudi. 

2. Faktor yang menyebabkan remaja melakukan perjudian sabung 

ayam yaitu mulai dari faktor psikologi, lingkungan, keluarga, dan 

dasar agama yang kurang. Dampaknya bagi remaja yaitu remaja  

tidak lagi memperdulikan teguran orang tua, tidak peduli lagi 

bergaul dengan teman sebaya, tidak fokus lagi pada sekolah dan 

meninggalkan persekutuan. 

3. Berdasarkan kajian Etis Teologis mengenai perjudian sabung 

ayam yang dilakukan oleh remaja di jemaat GERMITA Maranatha 

Salibabu, menurut cara berpikir Deontologis merupakan tindakan 

yang salah karena melanggar Undang-undang. Kedua, menurut 

cara berpikir Teleologis adalah tindakan yang buruk karena 

mengikuti orang tua bersenang-senang. Dan yang terakhir yaitu 
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Kontekstual yang dilihat dari situasi dan kondisi yang ada. Dimana  

perjudian adalah perbuatan yang tidak baik dan berdampak buruk  

bagi remaja. 

4. Upaya gereja dalam menanggulangi perjudian yang dilakukan 

oleh remaja belum ada sampai saat ini 

B. Saran 
 

1. Bagi pemerintah perlu melakukan penertiban terhadap 

kegiatan perjudian dalam masyarakat. Penertiban yang dilakukan 

berupa melakukan razia dan memberikan sanksi kepada para 

pelaku perjudian 

2. Bagi gereja mengadakan seminar dan pengembalaan untuk  

memberikan pemahaman mengenai perjudian, membuat sanggar 

dalam menyalurkan bakat remaja agar tidak fokus pada 

perjudian, memberdayakan jemaat dan remaja untuk mengolah 

limbah daur ulang agar bisa dijual untuk sumber pendapatan. 

3. Bagi orang tua, bahwa remaja mencontoh apa yang dilakukan 

orang tua, oleh karena itu orang tua haruslah jadi teladan bagi 

anak. Dalam hal ini orang tua yang berjudi, harus terlebih dahulu 

berhenti berjudi dan membimbing anak untuk tidak berjudi. 

 


